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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kerjasama, akomodasi, 
persaingan dan konflik antar siswa berbagai etnik di kelas XI IPS SMA Santun 
Untan Kota Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
dengan mendeskripsikan mengenai pola interaksi antar siswa berbagai etnik di 
kelas XI IPS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama berjalan dengan 
baik, tetapi belum terlaksanakan secara maksimal dikarenakanterdapat beberapa 
siswa membentuk kelompok dari etniknya sendiri. Akomodasi dilihat dengan 
adanya toleransi dan kompromi, sikap saling menghormati dan menghargai, 
sedangkan kompromi sudah mendukung kearah yang harmonis. Persaingan sehat 
berlangsung secara positif terjadi dalam merebutkan prestasi, persaingan tidak 
sehat yaitu menghalalkan segala cara untuk mendapatkan prestasi seperti 
menyontek. Konflik terjadi disebabkan karena saling mengejek, bergurau secara 
berlebihan, cenderung memilih kelompok dari etniknya sendiri. 
 
Kata Kunci : Interaksi, Siswa, Etnik 
 
Abstract:The purpose of this research is to describe the cooperation,acomodation, 
competition, and conflict among the students in many kinds of ethnic in XI IPS at 
SMA Santun Untan Kota Pontianak. This research method using descriptif about 
how to the students interacting in many kinds of ethnic in XI IPS. The result of 
the research refers to the cooperation goes well, but it doesnt work optimally 
because some students make a group based on their ethnic. Acomodation can be 
found with tolerance and discussion, respect and appreciate, meanwhile the 
discussion has support to the harmonization. The fair competition that has 
happened  positively consist on compete for the achievement, and the unfair 
competition is allow all the way to get achievement such as cheating. Conflict can 
be happened because mocking and joking too much. That’s why the students 
prefers to make their ethnic group. 
 
Key Words : Interaction, Student, Ethnic 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
alam kehidupan bermasyarakat, manusia merupakan makhluk sosial yang 
selalu melakukan hubungan atau berinteraksi dengan orang lain, 
karenamanusia tidak bisa hidup sendirian dan memerlukan orang lain di dalam 
kehidupannya. Hubungan sosialsebagai faktor utama dalam kehidupan sosial, 
karena tidak mungkin ada kehidupan bersama tanpa hubungan sosial. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal terdiri dari siswa-siswa 
yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda dan perbedaan tersebut 
menuntut mereka harus bergaul atau berinteraksi dalam mengikuti pendidikan 
sekolah.Sekolah dapat menjadi tempat anak-anak untuk bergaul atau melakukan 
interaksi sosial di dalam etnik yang beragam.Sekolah SMA Santun Untan Kota 
Pontianak merupakan sekolah yang mempunyai siswa-siswa yang berbagai etnik 
yang berbeda-beda. Jumlah siswa di sekolah SMA Santun Untan Kota Pontianak 
adalah 170 siswa dan dibagi menjadi 8 kelas, yang didalamnya terdiri dari 
berbagai etnik. 
Etnik yang ada di SMA Santun Untan Kota Pontianak yaitu Melayu, Jawa, 
Dayak, Bugis, Madura dan Cina.Suku Melayu adalah suku mayoritas yang ada di 
sekolah SMA Santun Untan Kota Pontianak. Berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari kepala sekolah dari 8 kelas terdapat satu kelas yang terdiri dari 
berbagai etnik yaitu kelas XI IPS yang memiliki keanekaragaman etnik lebih 
banyak dari kelas yang lain.Berdasarkan data yang diperoleh mengenai etnik di 
kelas XI IPS SMA Santun Untan Kota Pontianak, yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Jumlah etnik di kelas XI IPS SMA Santun Untan Kota Pontianak 
Etnik Jumlah siswa 
Melayu 
Jawa 
Dayak 
Madura 
Bugis 
Cina 
Jumlah siswa 
10 
2 
5 
4 
2 
2 
25 
Sumber : SMA Santun Untan Kota Pontianak, 2015 
Dalam pelaksanaannya interaksi sosial itu dapat membentuk asosiatif seperti 
kerja sama dan dissosiatif yang dapat menimbulkan persaingan serta 
konflik.Interaksi antar siswa berbagai etnik sudah berjalan dengan baik tetapi 
masih terdapat beberapa siswa atau etnik tertentu yang kurang berinteraksi dengan 
siswa atau etnik lain. Artinya ada etnik tertentu yang masih berkelompok sesuai 
dengan etniknya sendiri. Misalnya bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas 
sekolah yang diberikan oleh guru dan bekerja sama untuk membersihkan 
lingkungan sekolah masih terdapat menonjolkan kelompok etnik tertentu. Apabila 
guru yang membentuk kelompok siswa tidak berdasarkan suku atau etnik tetapi 
apabila guru menyerahkan kepada siswa untuk membentuk kelompoknya sendiri 
maka mereka akan memilih dari suku atau entiknya sendiri.  
D 
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Setiap individu memiliki keinginan mempunyai kedudukan yang terpandang 
bahkan ingin lebih tinggi daripada yang lainnya.Setiap siswa tentu saja 
mempunyai keinginan untuk menjadi juara kelas.Untuk menjadi juara kelas setiap 
siswa saling bersaing atau berlomba-lomba untuk mecapai peringkat pertama di 
kelas.Dengan persaingan ini dapat menimbulkan prasangka yang telah ada tanpa 
menggunakan kekerasan. 
Konflik atau pertentangan merupakan suatu bentuk interaksi individu atau 
kelompok sosial yang saling menentang antara satu dengan yang lainnya.Salah 
satu penyebab terjadinya konflik adalah perbedaan kepentingan atau perbedaan 
pendirian.Pertentangan yang sering terjadi di sekolah seperti mengganggu teman, 
mengejek teman, dan lain sebagainya. 
Etnik yang ada di kelas XI IPS SMA Santun Untan Kota Pontianak terdiri 
dari etnik Melayu, Dayak, Madura, Jawa, Bugis dan Cina. Dari keragaman etnik 
tersebut, proses interaksi sosial yang terjadi di sekolah akan melibatkan pihak-
pihak yang mempunyai latar belakang sosial budaya yang berbeda-beda. Dengan 
keragaman etnik tersebut dapat kemungkinan menimbulkan konflik atau 
kesalahpahaman di antara siswa. Oleh karena itu pentinganya interaksi antar siswa 
berbagai etnik dapat menumbuhkan sikap ketebukaan, toleransi, menerima 
perbedaan, menghargai satu sama lain serta siswa tidak terpecahkan karena 
perbedaan tersebut, tetapi bergaul atau bersatu karena adanya perbedaan.  
Menurut M. Alipola adalah gambar yang dibuat contoh / model. Jika 
dihubungkan dengan pola interaksi adalah bentuk-bentuk dalam proses terjadinya 
interaksi. interaksi selalu dikaitkan dengan istilah sosial dalam ilmu sosiologi. 
Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial (yang juga dapat dinamakan 
proses sosial), oleh karena interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya 
aktivitas-aktivitas sosial. Bentuk lain dari proses sosial hanya merupakan bentuk-
bentuk khusus dari interaksi sosial. Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan 
sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, 
antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan 
kelompok manusia.Apabila dua orang bertemu maka interaksi sosial dimulai pada 
saat itu.(http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2261303-pengertian-
pola-interaksi/, diakses 28 Maret 2013). 
Pola-pola interaksi sosial sangat kompleks.Interaksi atau proses sosial 
adalah hubungan timbal-balik yang dinamis di antara unsur-unsur sosial dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu pola interaksi asosiatif dan pola interaksi 
disosiatif.Menurut Soekanto (2012:64) bentuk-bentuk interaksi sosial dapat 
berupa kerja sama (cooperation), persaingan (competition), dan bahkan dapat juga 
berbentuk pertentangan atau pertikaian (conflict). Suatu pertikaian mungkin 
mendapatkan suatu penyelesain. Mungkin penyelesaian tersebut hanya akan dapat 
diterima untuk sementara waktu, yang dinamakan akomodasi (accommodation). 
Wijaya (2007:59) mengatakan, kerjasama sosial ialah usaha bersama antara 
dua individu atau dua kelompok untuk mencapai tujuan yang sama.Kerja sama 
muncul ketika masing-masing pihak memiliki kepentingan-kepentingan yang 
sama dan pada saat bersamaan mereka mempunyai kesadaran untuk bekerja sama 
dalam mencapai kepentingan-kepentingan tersebut.  
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Akomodasi yang dikemukakan Thomas (2009:36) bahwa “akomodasi 
adalah proses dimana orang-orang atau kelompok orang, saling bertentangan, dan 
berusaha untuk mengadakan penyesuaian diri untuk meredakan atau mengatasi 
ketegangan”. Apabila dua orang atau kelompok saling bertentangan, maka akan 
terjadi proses akomodasi, saling mengadakan penyesuaian diri dengan tujuan 
mengurangi ketegangan atau perpecahan. Akomodasi merupakan suatu cara untuk 
menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan dan sebagai 
proses menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk meredakan suatu pertentangan 
yaitu usaha-usaha untuk mencapai kestabilan.  
Rersaingan menurut Soekanto (2012 : 83) adalah persaingan atau 
competition dapat diartikan  sebagai suatu proses sosial, dimana individu atau 
kelompok-kelompok manusia yang bersaing mencari keuntungan melalui bidang-
bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian umum 
(baik perseorangan maupun kelompok manusia) dengan cara menarik perhatian 
publik atau dengan mempertajam prasangka yang telah ada tanpa mempergunakan 
ancaman atau kekerasan. 
Wijaya (2007:62) mengatakan konflik sosial (social conflict) adalah proses 
sosial yang diwarnai oleh pertentangan karena perbedaan pandangan dan 
kepentingan.Faktor-faktor pendorong konflik sosial yaitu sebagai berikut: 
a. Perbedaan tujuan dan kepentingan 
b. Perbedaan pendirian dan pandangan hidup 
c. Perbedaan nilai dan norma social 
d. Perbedaan unsur – unsur sosial budaya 
e. Perbedaan pembagian pendapatan dan kekuasaan 
 
 
METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan metode penelitian deskriptif.Didalam penelitian ini peneliti akan 
menggambarkan sesuai dengan fakta-fakta secara nyata mengenai pola interaksi 
antar siswa berbagai etnik di kelas XI IPS SMA Santun Untan Kota Pontianak. 
 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, antara lain:  
a. Observasi 
Menurut Satori (2009:105), observasi adalah pengamatan terhadap suatu 
objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk 
memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Dalam 
observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati.Dengan melalui pengamatan secara langsung terhadap objek 
penelitian yaitu siswa di kelas XI IPS SMA Santun Untan Kota Pontianak 
kemudian peneliti mencatat semua peristiwa yang berkaitan dengan 
penelitian. 
b. Wawancara 
Satori (2009:130) mengatakan, wawancara adalah suatu teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber 
 
 
5 
 
data langsung melalui percakapan atau tanya jawab.Wawancara dalam 
penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi 
informasi secara holistik dan jelas dari informan.Dalam penelitian ini, 
peneliti mengadakan wawancara secara langsung kepada Kepala Sekolah, 
Wali Kelas, Guru dan siswa di kelas XI IPS SMA Santun Untan Kota 
Pontianak. 
c. Studi Dokumentasi 
Menurut Satori (2009:149), studi dokumentasi yaitu mengumpulkan 
dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu 
ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah 
kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian.Studi dokumentasi sebagai 
pengambilan data sekunder mencatat dan mendokumentasikan, diperoleh 
dari instansi yang terkait dengan masalah penelitian baik dari sumber 
catatan dan arsip-arsip tentang sikap dan perilaku siswa. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Lembar Observasi 
b. Pedoman Wawancara 
c. Dokumenter 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian di kelas XI IPS SMA 
Santun Untan Kota Pontianak mengenai pola interaksi antar siswa berbagai etnik. 
Berikut hasil penelitian tentang pola interaksi antar siswa berbagai etnik di kelas 
XI IPS 
Tabel 2 Hasil Observasi Kerjasama Antar Siswa 
Fokus Penelitian Aspek-aspek Penelitian Deskripsi 
Kerjasama a. Ada tidaknya genk 
yang mengelompok 
sesuai etniknya 
masing-masing 
 
b. Sikap siswa memilih 
teman dalam 
mengerjakan tugas 
kelompok 
c. Sikap siswa dalam 
kerja kelompok 
Masih terdapat siswa 
yang berkelompok sesuai 
etniknya sndiri seperti  
etnik cina dan dayak. 
 
Masih terdapat siswa 
yang memilih teman satu 
etnik. 
 
Saling bekerjasama, 
bantu membantu 
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Tabel 3 Hasil Observasi Akomodasi Antar Siswa 
Fokus Penelitian Aspek-aspek Penelitian Deskripsi 
Akomodasi Toleransi 
a. Berkata sopan atau 
tidak saat berbicara 
berbicara sama siswa 
yang lain 
b. Sikap menghormati 
dan menghargai siswa 
lain ketika 
menjalankan ibadah 
c. Sikap siswa yang 
berbeda etnik 
terhadap siswa yang 
sedang mengalami 
musibah 
Kompromi  
a. Interaksi sosial antar 
siswa berbagai etnik 
dalam diskusi 
kelompok 
b. Intensitas hubungan 
siswa berbagai etnik 
dalam berdiskusi 
c. Cara menyelesaikan 
suatu masalah 
 
Berbicara dengan sopan 
sesama siswa. 
 
 
Sikap saling 
menghormati dan 
menghargai sudah cukup 
baik 
Saling bantu-membantu 
ketika siswa lain 
mengalami kesulitan 
 
 
 
Saling berkerjsama, 
saling menghargai pada 
saat berdiskusi 
 
Sudah berjalan cukup 
baik 
 
Dalam menyelesaikan 
masalah sudah berjalan 
baik 
 
Tabel 4 Hasil Observasi Persaingan Antar Siswa 
Fokus Penelitian Aspek-aspek Penelitian Deskripsi 
Persaingan a. Intensitas persaingan 
antar siswa berbagai 
etnik di kelas 
b. Persaingan dalam 
memperebutkan juara 
kelas 
Persaingan yang terjadi 
berlangsung cukup baik. 
 
Setiap siswa saling 
bersaing untuk 
berprestasi 
 
 
Tabel 5 Hasil Observasi Konflik Antar Siswa 
Fokus Penelitian Aspek-aspek Penelitian Deskripsi 
Konflik a. Ada tidaknya 
pertentangan antara 
siswa yang berbeda 
etnik 
Ada seperti berbeda 
pendapat, adanya 
kesalahpahaman antar 
siswa 
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b. Sikap siswa berbeda 
etnik yang 
mengganggu siswa 
lain 
Mengganggu siswa lain 
sering terjadi 
 
Pembahasan 
Mengamati tentang pola interaksi antar siswa berbagai etnik di sekolah 
berarti juga mempelajari sistem sosial, karena yang di teliti adalah aktivitas-
aktivitas pada saat siswa yang berbagai etnik saling berinteraksi atau bergaul 
antara satu dengan yang lainnya.Interaksi sosial akan terjadi ketika setiap siswa 
yang berbagai etnik terlibat dalam kerjasama, akomodasi, persaingan dan konflik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti sajikan, maka pembahasan 
yang akan peneliti bahas sesuai dengan sub-sub permasalahan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Kerjasama antar siswa berbagai etnik di kelas XI IPS SMA Santun Untan 
Kota Pontianak. 
Dengan kerjasama suatu kegiatan akan lebih mudah dilaksanakan daripada 
dikerjakan sendiri-sendiri. Karena kerjasama merupakan bentuk yang paling 
utama dalam melakukan interaksi sosial baik dilakukan oleh seseorang ataupun 
kelompok dengan tujuan untuk mencapai kepentingan atau tujuan yang sama 
dengan cara saling bantu membantu atau saling melibatkan diri.   
Kerja kelompok dapat diartikan sebagai suatu kegiatan belajar yang 
menitikberatkan kepada interaksi antar anggota yang satu dengan anggota yang 
lain dalam suatu kelompok agar menyelesaikan tugas-tugas belajar secara 
bersama-sama. Suatu kelompok bisa dikatakan sebagai suatu kesatuan tersendiri 
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dengan saling bantu-membantu. 
Dalam kerjasama untuk menyelesaikan tugas-tugas kelompok masih 
terdapat beberapa siswa yang membentuk kelompoknya dengan memilih teman 
dari etniknya sendiri. Dengan kerja kelompok siswa lebih aktif untuk 
berkomunikasi saling bantu membantu tanpa membedakan etnik atau suku, 
sehingga dengan keadaan seperti ini membuat suasana belajar dalam kelompok 
hubungan siswa dengan siswa yang berbeda etnik terlihat lebih akrab. Ada 
beberapa alasan penggunaan kerja kelompok yaitu: 
a) Dapat mengembangkan perilaku bekerja sama dengan temannya. 
b) Dapat memacu siswa untuk menjadi aktif dalam belajar. 
c) Dapat memberi kesempatan pada siswa untuk mengembangkan rasa 
menghargai dan menghormati siswa yang lain. 
Adapun kekurangan dari kerja kelompok yaitu: 
a) Dalam menyelesaikan tugas, sering menyimpang dari rencana karena 
kurang kontrol dari pemimpin kelompok ataupun guru. 
b)  Kadang-kadang masih terdapat siswa yang tidak mematuhi tugas-tugas 
yang diberikan oleh pemimpin kelompok. 
c) Ketika proses interaksi dalam kelompok siswa menggunakan bahasa 
sehari-hari mereka bukan menggunakan bahasa pemersatu. 
2. Akomodasi antar siswa berbagai etnik di kelas XI IPS SMA Santun Untan 
Kota Pontianak. 
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Sebagai suatu keadaan akomodasi berarti adanya kenyataan suatu 
keseimbangan hubungan antar siswa dalam berinteraksi sesama mereka.Meskipun 
masih terdapat kesenjangan atau konflik yang menandai hubungan sosial antar 
siswa berbagai etnik yang berlangsung terjadi dalam kelas biasanya berakhir 
dengan adanya akomodasi.Di dalam kelas pada saat berdiskusi siswa-siswa yang 
berbeda pendapat akhirnya bersama-sama menyepakati sebuah keputusan dan 
keputusan ini dapat diterima oleh pihak-pihak yang berbeda pendapat 
tersebut.Untuk menyepakati suatu keputusan tentu saja siswa-siswa bekerjasama 
meskipun masing-masing siswa masih mempunyai pendapat yang berbeda. 
Dengan akomodasi tidak akan menghilangkan perbedaan pendapat, tetapi pihak-
pihak yang berbeda pendapat tersebut saling mengadakan penyesuaian diri atau 
berintegrasi satu sama lain dengan bertujuan mengurangi ketegangan atau 
perpecahan.  
Oleh karena itu, akomodasi sebagai upaya menciptakan terjadinya 
kerjasama diantara siswa berbagai etnik, sehingga dalam menciptakan akomodasi 
diperlukan toleransi dan kompromi.Dalam interaksi sosial antar siswa berbagai 
etnik di kelas XI IPS SMA Santun Untan Kota Pontianak, akomodasi yang 
dilakukan meliputi toleransi dan kompromi. 
a. Toleransi 
Toleransi dalam kehidupan yang penuh dengan keragaman baik dari 
etnik atau suku, agama, maupun budaya, untuk hidup damai dan 
berdampingan tentu saja diperlukan toleransi satu sama lain. Toleransi 
perilaku terbuka dan menghargai segala perbedaan yang ada dengan sesama. 
Toleransi juga berarti menghormati dan belajar dari orang lain, menghargai 
perbedaan, menjembatani kesenjangan antar siswa berbagai etnik, saling 
bergaul,dan berinteraksi saling menyesuaikan diri dengan siswa yang 
memiliki etnik yang berbeda.  
Pentingnya sikap toleransi dalam keanekaragaman etnik dapat 
mewujudkan kerukunan dalam hubungan sosial antar siswa. Toleransi 
dalam keragaman etnik dapat diartikan walaupun berbeda-beda etnik tetap 
saling menghargai  dan tidak memaksakan orang lain untuk mengikuti nilai-
nilai dan norma-norma yang mereka anut. Setiap siswa harus beradaptasi 
atau menyesuaikan  diri dengan siswa yang lain yang berbeda etnik. Siswa 
di kelas XI IPS SMA Santun Untan Kota Pontianak, toleransi antar etnik 
benar-benar diterapkan, dijunjung tinggi agar kerukunan hidup antar etnik 
tetap berlangsung secara rukun. 
Contoh toleransi yang ada dikehidupan sekolah antara lain, yaitu: 
1) Adanya sikap saling menghormati dan menghargai diantara siswa 
2) Berbicara dengan sopan, tidak menyinggung perasaan siswa lain. 
3) Sikap saling membantu satu sama lain. 
b. Kompromi 
Dalam proses interaksi sosial antar siswa berbagai etnik tentu saja 
diperlukan kompromi untuk menyelesaikan suatu masalah atau 
pertentangan. Kompromi merupakan suatu bentuk akomodasi dimana pihak-
pihak yang terlibat saling mengurangi tuntutan untuk mencapai suatu 
penyelesaian. Bentuk kompromi yang terjadi antar siswa berbagai etnik 
 
 
9 
 
adalah berkaitan dengan cara menyelesaikan suatu masalah, misalnya ketika 
ada siswa yang berkonflik baik dalam berdiskui ataupun perkelahian.  
Ketika berdiskusi peran seorang guru sangat penting dalam 
mengarahkan akan pentingnya kerjasama dalam berdiskusi. Di dalam kelas 
ketika siswa berdiskusi berbeda pendapat mereka harus saling menghargai 
satu sama lain sebelum menyepakati suatu keputusan bersama, dan akhirnya 
berkerjasama untuk menyepakati sebuah keputusan dan keputusan ini dapat 
diterima oleh masing- masing pihak yang berbeda pendapat tersebut.  
Bentuk akomodasi antar siswa berbagai etnik yang meliputi bentuk 
toleransi maupun bentuk kompromi sudah dianggap berjalan dengan baik, 
artinya sudah mendukung kearah yang harmonis dalam kehidupan sekolah. 
Sehingga dapat mewujudkan kerukunan dalam proses interaksi sosial antar 
siswa berbagai etnik. 
3. Persaingan antar siswa berbagai etnik di kelas XI IPS SMA Santun Untan 
Kota Pontianak. 
Persaingan antar siswa berbagai etnik terjadi dalam proses merebutkan nilai 
tertinggi atau menjadi juara kelas. Untuk mencapai tujuan tersebut setiap siswa 
bersaing secara sehat dengan siswa-siswa yang lain yang mempunyai tujuan yang 
sama yaitu ingin menjadi juara kelas. Persaingan yang sehat antar siswa dalam hal 
prestasi sangat mempengaruhi siswa dalam hal motivasi dan keaktifan siswa pada 
saat belajar.Misalnya masing-masing siswa ikut bersaing secara sehat untuk 
mencapai prestasi atau rangking atau nilai tertinggi di kelas. 
Siswa yang mempunyai motivasi untuk mencapai prestasi dalam belajar 
lebih siap belajar daripada siswa yang tidak memiliki motivasi.Dengan persaingan 
sehat yang terjadi antar siswa berbagai etnik diharapkan dapat memupuk rasa 
kebersamaan dan kerjasama diantara siswa sehingga dapat membangun 
persahabatan yang diawali dengan jiwa sportif dan jujur. 
Sedangkan persaingan yang tidak sehat yaitu menghalalkan segala cara dan 
untuk mendapatkan tujuannya. Seperti adanya keinginan siswa untuk 
mendapatkan nilai yang tinggi pada saat ulangan tetapi tidak belajar sebelumnya 
sehingga siswa tersebut menggunakan cara yang curang seperti menyontek dan 
membuka buku paket pada waktu ulangan berlangsung. Untuk menghindari hal 
ini sebagai guru memberikan motivasi kepada siswa agar mereka percaya diri 
yakin akan kemampuannya dan selalu berbuat jujur. 
4. Konflik antar siswa berbagai etnik di kelas XI IPS SMA Santun Untan Kota 
Pontianak. 
Konflik dapat dikatakan sebagai suatu proses sosial yang diwarnai adanya 
pertentangan karena perbedaan pandangan atau kepentingan yang dihasilkan oleh 
individu atau kelompok yang berbeda etnik. Konflik dilatarbelakangi oleh 
perbedaan ciri-ciri yang dibawa individu dalam suatu interaksi.Perbedaan-
perbedaan tersebut diantaranya adalah menyangkut ciri fisik, kepandaian, 
pengetahuan, adat istiadat, keyakinan dan lain sebagainya. 
Sudah menjadi hal yang lumrah di sekolah bahwa di dalam kelas kerap 
terjadi konflik antar siswa.Konflik ini biasanya dipicu oleh hal-hal yang kecil 
seperti mengganggu temannya, saling mengejek, bergurau secara berlebihan, 
dll.Sikap yang kurang bersimpati dengan keadaan yang ada di lingkungan mereka 
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ini dapat dilihat yang terjadi di dalam kelas seperti antara anak laki-laki dan 
perempuan yang saling mengejek dengan sebab yang tidak jelas. 
Kecenderungan setiap siswa yang berbeda etnik memilih kelompok atau 
teman bergaul yang berasal dari etniknya sendiri, misalnya pada waktu jam 
istirahat, kegiatan belajar kelompok bahkan untuk teman sebangkunya mereka 
lebih memilih teman dari etnik yang sama.Hal ini terjadi karena kurangnya 
kesadaran pada siswa akan pentingnya hubungan yang lebih harmonis yang 
mengakibatkan renggangnya hubungan antara siswa dengan siswa lainnya. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pola interaksi antar 
siswa berbagai etnik di XI IPS SMA Santun Untan Kota Pontianak, disimpulkan 
sebagai berikut: (1)  bentuk asosiatif dalam bentuk kerjasama antar siswa berbagai 
etnik di kelas XI IPS SMA Santun Untan Kota Pontianak sudah berjalan cukup 
baik, tetapi belum secara maksimal dikarenakan masih terdapat beberapa siswa 
yang membentuk kelompoknya dengan memilih teman dari etniknya sendiri. (2) 
bentuk asosiatif dalam bentuk akomodasi antar siswa berbagai etnik di kelas XI 
IPS SMA Santun Untan Kota Pontianak dapat dilihat dengan adanya toleransi dan 
kompromi. Toleransi antar siswa berbagai etnik terjadi dengan adanya sikap 
saling menghormati dan menghargai diantara siswa, berbicara dengan sopan yang 
tidak menyinggung perasaan siswa lain dan sikap saling membantu antar 
siswa.Sedangkan kompromi sudah mendukung kearah yang harmonis dalam 
kehidupan sekolah, sehingga dapat mewujudkan kerukunan dalam proses interaksi 
sosial antar siswa berbagai etnik. (3) bentuk dissosiatif persaingan antar siswa 
berbagai etnik terjadi persaingan sehat dan persaingan tidak sehat. Persaingan 
sehat berlangsung secara positif terjadi dalam merebutkan prestasi atau nilai 
tertinggi. Sedangkan persaingan tidak sehat yaitu menghalalkan segala cara dan 
untuk mendapatkan prestasi seperti menyontek. (4) Konflik antar siswa berbagai 
etnik terjadi disebabkan karena saling mengejek, bergurau secara berlebihan. 
Konflik jugaterjadidengan adanyasiswa yang mengelompok artinya siswa 
cenderung memilih kelompok atau teman bergaul yang berasal dari etniknya 
sendiriyang bisa mengakibatkan renggangnya hubungan antar siswa berbagai 
etnik. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat 
disampaikan saran sebagai berikut: (1) interaksi antar siswa berbagai etnik kelas 
XI IPS SMA Santun Untan Kota Pontianak sudah cukup baik. Oleh karena itu 
perlu dijaga dan di pertahankan agar hubungan antar siswa yang berbeda-beda 
etnik terjalin dengan baik.(2) sikap toleransi dan sikap saling menghargai terus 
ditingkatkan untuk mendukung interaksi antar siswa berbagai etnik ke arah yang 
lebih harmonis. (3) sekolah berperan penting dalam menjaga keharmonisan dalam 
interaksi antar siswa berbagai etnik, oleh karena itu di lingkungan sekolah jangan 
sampai ada pengelompokan siswa satu etnik. 
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